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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap fasilitas keamanan dan 

keselamatan penerbangan di Bandar Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum fasilitas yang ada telah memenuhi 

sebagian besar standar keselamatan dan keamanan penerbangan. Namun, masih 

terdapat beberapa kekurangan, seperti parkir liar di dekat gedung terminal, 

penumpukan orang bukan penumpang di area terbatas, serta kurangnya 

pengawasan dan penataan arus kendaraan di sisi darat. 

Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan ancaman terhadap keselamatan dan 

keamanan penerbangan, khususnya dalam aspek pengendalian akses dan 

potensi gangguan keamanan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan 

fasilitas keamanan dan keselamatan sisi darat guna mengurangi insiden dan 

accident di Bandar Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu yaitu: 

1. Pelatihan Rutin (Security Awareness) dan Sosialisasi 

Pelatihan rutin yang ditujukkan kepada petugas keamanan untuk 

memastikan bahwa seluruh personel, baik petugas keamanan ataupun staff 

operasional selalu memiliki kewaspadaan dan pemahaman yang tinggi 

terhadap potensi ancaman penerbangan. Petugas akan selalu mengetahui 

prosedur atau peraturan terbaru. 

Upaya untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat sekitar 

bandara maupun pengguna jasa penerbangan terhadap pentingnya menjaga 

keamanan dan keselamatan operasional penerbangan. Bentuk sosialisasi ini 

bisa berupa penyuluhan, kampanye, seminar, maupun pembagian materi 
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edukatif (brosur, poster, video), yang menjelaskan peran dan tanggung 

jawab masyarakat dalam mendukung keselamatan penerbangan. 

2. Penambahan Bollard  

Penambahan bollard di beberapa titik strategis seperti daerah antara gedung 

VIP dan gedung arrival di Bandar Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu 

sangat diperlukan untuk memperkuat pengamanan dan meningkatkan 

keselamatan penerbangan. Pemasangan bollard ini bertujuan untuk 

mencegah potensi ancaman, seperti penerobosan kendaraan secara ilegal ke 

area terbatas maupun upaya serangan menggunakan kendaraan bermuatan 

bahan peledak (VBIED), sehingga mampu menciptakan lingkungan bandar 

udara yang lebih aman dan terlindungi dari berbagai risiko keamanan. 

3. Peningkatan Pengawasan 

Pemasangan CCTV di area perimeter dan di daerah blind spot. Disarankan 

penggunaan CCTV guna meningkatkan pengawasan yaitu dengan sensor 

gerak dan kemampuan pelacakan otomatis.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak 

terkait maupun peneliti selanjutnya: 

1. Untuk Bandar Udara 

Diharapkan pihak bandar udara atau instansi yang terkait dengan objek 

penelitian dapat menindaklanjuti hasil temuan yang ada, khususnya dalam 

aspek yang masih menunjukkan kekurangan. Upaya peningkatan baik dari 

sisi fasilitas, sumber daya manusia, maupun sistem pengawasan sangat 

penting untuk mendukung tercapainya tujuan yang optimal. 

2. Untuk Pengguna Jasa atau Masyarakat Umum 
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Diperlukan peningkatan kesadaran dan partisipasi dari masyarakat atau 

pengguna jasa dalam mendukung kebijakan, aturan, serta prosedur yang 

berlaku. Kepatuhan terhadap peraturan dan kontribusi aktif dalam menjaga 

ketertiban akan membantu menciptakan lingkungan yang aman dan 

produktif. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya 

Peneliti berikutnya disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan 

cakupan yang lebih luas dan variabel yang lebih kompleks. Selain itu, 

metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dapat digabungkan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  A. Lembar Instrumen Observasi 
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Lampiran B. Lembar Validasi Observasi 

  



41 

 

 

 



42 

 

Lampiran  C. Lembar Instrumen Wawancara 
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Lampiran  D. Lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran  E. Transkrip Wawancara 

Tanggal Wawancara : 5, 7, 14 Juni 2025 

Tempat/Waktu  : Zoom Meeting 

Identitas Informan 1 :  

1. Nama  : Herianto 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

3. Pekerjaan : Airport Security 

4. Jabatan : Chief Aviation Security Regu B 

Identitas Informan 2 : 

1. Nama  : Akam Fadillah 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

3. Pekerjaan : Airport Security 

4. Jabatan : Anggota Aviation Security Regu C 

Identitas Informan 3 : 

1. Nama  : Aden Prayoga 

2. Jenis Kelamin : Laki-Laki 

3. Pekerjaan : Airport Security 

4. Jabatan : Anggota Aviation Security Regu B 

Hasil Wawancara 

1. Bagaimana kondisi fasilitas keamanan dan keselamatan yang tersedia di sisi 

darat Bandar Udara Fatmawati Soekarno saat ini? 

Informan 1 “Untuk fasilitas di Bandar Udara Fatmawati Soekarno khususnya 

daerah landside secara mandatori untuk minimal kecukupan 

peralatan untuk kategori sistem keamanan F cukup memadai. 

Namun, tentunya seiring jalannya waktu perlu peningkatan-

peningkatan, menyesuaikan dari potensi ancaman-ancaman yang 

bisa saja muncul di Bandara Fatmawati, seperti itu, Liyana.” 

Informan 2 “Kondisi fasilitas keamanan dan keselamatan sisi darat di Bandar 

Udara Fatmawati sudah cukup. Ada beberapa saja yang memang 

harus diperbaiki atau ditingkatkan.” 

Informan 3 “Beberapa fasilitas keamanan yang telah tersedia antara lain petugas 

keamanan (AVSEC) yang berjaga 24 jam di gerbang masuk dan area 

publik, pos pemeriksaan kendaraan, pemasangan CCTV di area 

tertentu, serta pembatas jalur kendaraan menggunakan road barrier 

dan safety cones.” 

 

2. Apakah fasilitas yang ada sudah memenuhi standar keamanan penerbangan 

nasional dan internasional? 
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Informan 1 “Kalau berbicara tentang standardisasi peralatan atau perlengkapan 

di landside itu secara umum ataupun secara general itu sudah 

standardisasi terkait dengan CCTV, kita juga sudah punya 

sertifikasi. Kemudian untuk peralatan kayak mirror dan sebagainya 

itu memang tidak ada sertifikasi ataupun kalibrasi ya. Kalau untuk 

penempatan petugas juga kita sudah siapkan tetapi terkait dengan 

fasilitas bollard yang secara regulasi itu tidak mandatory itu belum 

diterapkan di Bandar Udara Fatmawati Bengkulu” 

Informan 2 “Saat ini fasilitas bandara masih dalam tahap pengembangan untuk 

dapat memenuhi standar keamanan secara penuh. Beberapa fasilitas 

sudah sesuai standar tetapi masih diperlukan penyesuaian dan 

pengembangan, khususnya di area pos penjagaan atau area-area 

yang sulit dijangkau manusia.” 

Informan 3 “Untuk saat ini, kami menggunakan pembatas jalan seperti safety 

cone dan road barrier. Tapi memang jenis pembatas ini sifatnya 

portable atau bisa dipindah-pindahkan, jadi masih memungkinkan 

untuk digeser oleh orang, baik itu penumpang maupun bukan 

penumpang.” 

 

3. Menurut Anda fasilitas keamanan apa saja yang masih kurang atau perlu 

ditingkatkan? 

Informan 1 “Oke, pada prinsipnya kita selalu dinamis ya berdasarkan ada 

informasi terkait ancaman-ancaman yang berpotensi muncul 

tentunya kita akan melakukan langkah-langkah mitigasi. Nah dari 

langkah-langkah mitigasi ini akan muncul evaluasi. Namun, kondisi 

eksisting sekarang menurut kami masih kategori cukup dalam 

penyediaan atau fasilitas terkait dengan keamanan dan keselamatan 

di sisi landside”   

Informan 2 “Kalau kita lihat dari kondisi di lapangan, memang masih terdapat 

kekurangan, terutama terkait jumlah CCTV yang tersedia di pos-pos 

penjagaan perimeter. Saat ini belum semua titik terpantau dengan 

kamera pengawas. Hal ini tentu menjadi perhatian, karena 

keberadaan CCTV sangat penting untuk mendukung pengawasan 

visual dan deteksi dini terhadap potensi ancaman atau pelanggaran 

keamanan di area perimeter tersebut.” 

Informan 3 “Kalau kita lihat, pengawasan di area drop zone dan pickup zone 

memang masih perlu ditingkatkan. Kedua area ini termasuk yang 

cukup padat aktivitasnya, apalagi saat jam-jam sibuk. Mobil keluar 

masuk, penumpang turun dan naik, belum lagi parkir liar yang biasa 

terjadi pada daerah di antara Gedung VIP dan Gedung arrival. Jadi 

potensi terjadinya gangguan atau pelanggaran cukup besar. Oleh 

karena itu, pengawasan yang lebih ketat di area ini sangat 

diperlukan. Dan juga diperlakukannya penambahan CCTV pada 



47 

 

pos-pos penjagaan. Tanpa CCTV, petugas hanya bisa mengandalkan 

pengawasan visual secara langsung, yang tentu memiliki 

keterbatasan terutama pada malam hari atau ketika terjadi gangguan 

cuaca. Selain itu, jika terjadi insiden, kita juga tidak memiliki 

rekaman yang bisa dijadikan bahan evaluasi atau bukti. Jadi, 

penambahan CCTV di area perimeter ini menurut saya sangat 

mendesak.” 

 

4. Untuk mencegah terjadinya ancaman keamanan dan keselamatan 

penerbangan, tindakan apa yang dilakukan oleh tim airport security Bandar 

Udara Fatmawati Soekarno Bengkulu?  

Informan 1 “Oke baik pertanyaannya sudah mulai bagus, senang saya 

dengarnya. Peran personel avsec di bandara terkait dengan 

pencegahan kita memang sifatnya adalah preventif itu selain dari 

dasar skill maupun kemampuan personel yang sudah disekolahkan 

hinggah level junior, mereka juga diberikan bimbingan ataupun 

briefing setiap kali akan berdinas. Jadi, memang situasinya akan 

berbeda dengan setiap harinya. Ada posisi landai dan ada posisi high 

trafficnya sehingga perlu perhatian penuh. Kami perlu 

menyampaikan bahwasanya ada 3 kategori rawan yang berpotensi 

muncul yaitu yang pertama, pada saat kondisi pergerakkan orang 

ataupun kendaraan itu landai ini perlu diwaspadai jangan malah 

santai. Kemudian yang kedua pada saat pergerakkan orang atau 

kendaraan khusunya pada sisi landside yang kita bicarakan juga 

termasuk barang bawaan dalam kondisi ramai juga perlu diantisipasi 

perlu dimonitoring dan terakhir ysng sering terlupakan oleh personel 

yaitu pada saat serah terima tugas. Kenapa saya katakan pada saat 

serah terima tugas karena pada saat itu posisi personel yang akan 

digantikan itu akan cenderung akan mengurangu kewaspadaan dan 

yang akan menggantikan umumnya akan mempercayai petugas 

sebelumnya. Nah 3 kondisi ini yang sangat riskan dalam melakukan 

pengawasan keamanan. Nah untuk di landside sendiri apabila ada 

hal-hal yang di luar kendali dari personel, mereka akan membuat 

eskalasi kepada supervisor untuk memecahkan masalah. Bilamana 

tidak juga terselesaikan maka akan dilaporkan kepada ass chief 

ataupun chief” 

Informan 2 “Secara berkala, kami melaksanakan patroli rutin di seluruh area sisi 

darat, termasuk area parkir, jalan akses, serta perimeter bandara 

untuk mendeteksi potensi ancaman, seperti kendaraan 

mencurigakan atau aktivitas tidak biasa.” 

Informan 3 “Koordinasi dengan stakeholder juga salah satu bentuk kerjasama 

untuk mencegah terjadinya ancaman keamanan dan keselamatan 

penerbangan seperti dengan anggota kepolisian, jikalau memang 
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ada kejadian tidak terduga terutama di bagian sisi darat yang dimana 

orang bukan penumpang pun bisa mengakses beberapa area di sisi 

darat.” 

 

5. Bagaimana prosedur pengawasan keamanan dan keselamatan di sisi darat 

bandara dilakukan? 

Informan 1 “Untuk prosedur sendiri ada prosedur tersendiri dimana bandara ini 

ada pos-pos penjagaan itu memiliki prosedur sendiri kemudian ada 

daerah dropzone. Kemudian kita juga memiliki personel yang 

berpatroli baik dengan kendaraan ataupun berjalan kaki. Jadi, 

penerapan prosedur ini dipantau langsung oleh supervisornya. Jika 

ada penyusupan di daerah perimeter karena daerah perimeter dekat 

dengan permukiman warga maka prosedur penanganannya cukup 

tegas dan terstruktur. Pertama, petugas keamanan yang bertugas di 

area perimeter akan segera melakukan deteksi awal—baik melalui 

patroli langsung maupun pantauan CCTV yang ada jika tersedia. 

Kalau ada pergerakan mencurigakan atau pelanggaran, petugas akan 

segera mendekat ke lokasi untuk melakukan pengecekan dan 

pengamanan awal. Namun, di daerah perimeter belum terdapat 

CCTV maka dari itu prosedur yang dilakukan adalah patroli di jam-

jam yang tidak tentu untuk mencegah musuh mengenali jam rutin 

patroli” 

Informan 2 “Kami menggunakan pembatas jalan seperti safety cone dan road 

barrier. Alat-alat ini ditempatkan di titik-titik strategis, seperti jalur 

masuk kendaraan dan area pejalan kaki, untuk mengatur alur 

pergerakan dan mencegah akses tidak sah. Meskipun bersifat 

sementara atau bisa dipindahkan, keberadaannya cukup membantu 

untuk memberikan batas visual dan pengingat bagi pengguna jalan 

di lingkungan bandara.” 

Informan 3 Adanya pembatas penerobos jalan seperti safety cone ini bisa 

dipindahkan, maka masih ada potensi disalahgunakan atau tidak 

ditempatkan kembali dengan benar. Oleh karena itu, selain 

memasang pembatas, kami juga menekankan pentingnya 

pengawasan langsung dan patroli berkala untuk memastikan 

kondisinya tetap optimal. Pada daerah perimeter, petugas di pos 

perimeter yaitu pos 1, 4, dan 5 ditugaskan untuk terus melakukan 

pengamatan visual secara langsung dilengkapi dengan teropong, 

senter, dan alat komunikasi seperti HT (Handy Talky). Laporan 

kegiatan dicatat secara manual dalam buku log harian.” 

 

6. Apakah ada waktu khusus atau jadwal rutin dalam peninjauan sistem 

keamanan dan fasilitas? 
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Informan 1 “Kesiapan peralatan dicek pada saat serah terima tugas. Dilaporkan 

apa ada kerusakan atau fasilitas dengan kondisi baik (layak 

digunakan) ataupun tidak baik (tidak layak digunakan).” 

Informan 2 “Iya, ada. Biasanya peninjauan dilakukan secara rutin saat 

pergantian shift. Jadi setiap kali ada pergantian regu jaga, petugas 

melakukan patroli sekaligus pengecekan kondisi sisi darat, mulai 

dari pagar perimeter, CCTV, hingga kondisi akses masuk. Tujuannya 

untuk memastikan tidak ada gangguan atau kerusakan pada fasilitas 

keamanan.” 

Informan 3 “Waktu khusus atau jadwal rutin seperti patrol dilakukan oleh regu 

per shiftnya itu 2 kali jadi total 4 kali patroli perimeter seharinya. 

Dan untuk fasilitas lainnya dilakukan pengecekkan setiap serah 

terima tugas dan tanggung jawab.” 

 

7. Bagaimana prosedur penanganan jika ditemukan barang mencurigakan atau 

pelanggaran keamanan di sisi darat? 

Informan 1 “Misalnya parkir liar, ada Namanya SOP penertiban parkir liar. 

Apabila kami temukan di lapangan ada parkir yang tidak sesuai kami 

lakukan penahanan kalau di prosedur itu 4 jam dan mereka membuat 

surat pernyataan bermaterai kemudian kami akan informasikan pada 

pihak-pihak terkait hal ini internalnya yaitu Angkasa Pura Indonesia. 

Apabila ditemui ada indikasi ancaman seperti barang tercecer yang 

memang sering ditemui, maka akan diamati dahulu posisi sekitar. 

Lalu, kami memiliki alat berupa ETD untuk memeriksa barang yang 

dicurigai tersebut mengandung alat peledak atau tidak. Dan jika 

tidak terindikasi bom maka barang tersebut dimasukkan ke dalam x-

ray untuk melihat apa isi dari barang tersebut” 

Informan 2 “Penanganannya dilakukan secara berjenjang sesuai dengan SOP 

yang berlaku. Langkah pertama adalah mengamankan perimeter di 

sekitar lokasi penemuan barang untuk mencegah akses dari pihak 

yang tidak berkepentingan. Setelah itu, dilakukan dokumentasi 

visual terhadap barang tersebut untuk keperluan pelaporan dan 

analisis awal. Kemudian, kami mengaktifkan sistem pelaporan 

internal agar pimpinan dan tim keamanan lainnya segera 

mengetahui situasi tersebut. 

Kalau setelah evaluasi awal barang itu dinilai berbahaya atau 

mengandung unsur teror, maka kita langsung berkoordinasi dengan 

pihak berwenang seperti Polri dan TNI. Mereka yang akan 

menangani proses evakuasi dan investigasi lebih lanjut sesuai 

dengan prosedur penanganan ancaman keamanan.” 

Informan 3 “Kalau ada temuan seperti itu, langkah pertama yang dilakukan 

petugas adalah melaporkannya kepada atasan langsung. Setelah itu, 
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biasanya akan segera dikoordinasikan juga dengan tim AVSEC 

untuk evaluasi awal. Jika situasinya dinilai membutuhkan 

penanganan lebih lanjut, kami juga akan melibatkan aparat 

kepolisian untuk memastikan tindakan yang diambil sesuai dengan 

standar keamanan dan prosedur hukum.” 

 

8. Apakah pernah terjadi insiden keamanan di sisi darat, dan bagaimana 

penanganannya? 

Informan 1 “Sejauh ini belum pernah terjadi apa-apa, Liyana” 

Informan 2 “Belum pernah kejadian apa-apa, ya paling kalau di daerah drop atau 

pick up zone parkir liar. Barang tercecer yang ada pun tidak 

membahayakan.” 

Informan 3 “Sejauh ini belum pernah terjadi kecelakaan atau bahaya di sisi 

darat.” 

 

9. Apa upaya yang telah dilakukan atau direncanakan untuk meningkatkan 

fasilitas keamanan dan keselamatan di sisi darat? 

Informan 1 “Beberapa upaya yang sudah kami lakukan antara lain adalah 

peningkatan jumlah CCTV, terutama di area-area yang dianggap 

rawan. Kami juga telah memasang sistem alarm dini untuk 

mendeteksi potensi gangguan lebih cepat. Selain itu, pagar 

perimeter juga kami perbarui di beberapa titik yang sebelumnya 

mengalami kerusakan atau rawan dimasuki pihak yang tidak 

berkepentingan. 

Tidak hanya itu, kami juga rutin mengadakan pelatihan berkala 

untuk petugas keamanan, agar mereka tetap siaga dan terlatih dalam 

menghadapi berbagai skenario potensi ancaman. Dengan begitu, 

respons di lapangan bisa lebih cepat dan tepat.” 

Informan 2 “Dari sisi SDM, kami memberikan pelatihan intensif kepada petugas 

keamanan dan juga staf lapangan. Materi pelatihannya mencakup 

deteksi dini terhadap potensi ancaman, penggunaan alat-alat 

keamanan modern seperti detektor logam dan CCTV digital, serta 

bagaimana koordinasi dilakukan saat keadaan darurat terjadi. 

Pelatihan ini penting agar setiap personel di lapangan siap bertindak 

cepat dan tepat sesuai prosedur.” 

Informan 3 “Iya, tentu. Upaya peningkatan keamanan tidak hanya dilakukan 

secara internal saja, tapi juga melalui kolaborasi dengan instansi 

eksternal seperti Basarnas, TNI, dan juga masyarakat sekitar. Kami 

percaya bahwa pengamanan bandara adalah tanggung jawab 

bersama, jadi keterlibatan pihak luar juga sangat penting.” 
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Lampiran  F. Dokumentasi Wawancara 

1. Herianto 

 

2. Akam Fadillah 

 

 

3. Aden Prayoga  
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Lampiran  G. Lembar Instrumen Dokumentasi 
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Lampiran  H. Lembar Validasi Dokumentasi 
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Lampiran  I. Dokumentasi Fasilitas Keamanan dan Keselamatan Sisi Darat 
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Lampiran  J. Persentase Plagiasi 

 

 


